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e BUPATI KARANGANYAR
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR
- NOMOR 22 TAHUN 2011
~ ’  TENTANG
| ~  PETUNJUK TEKNIS |
GERAKAN PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN
~ BERBASIS SUMBER DAYA LOKAL .
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
. BUPATI KARANGANYAR,
i Meﬁimbé.:ig bahwa dalam rangka mewujudkan penganekaragaman konsum51 pangan,
R L berbasxs ‘sumberdaya lokal sebagai dasar pemantapan Ketahanan Pangan,
maka perlu ditetapkan Petunjuk  Teknis  .Pelaksanaan Percepatan - .
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal;
‘bahwa untuk maksud tersebut, perlu. dlatur dan dltetapkan dengan Peraturan
Bupan ' oo : : _
‘Mengingat Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 - tentang Pembentxi:k‘an‘ 'k

ey

Daerah-daerah Kabupaten dalam ngkungan Provinsi Jawa Tengah;

. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan (Lembaran Negara :

Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara‘
Republxk Indonesna Nomor 3656) ' ;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan

- dan Tanggung Jawab. Keuangan ‘Negara (Lembaran Negara Republik =
- - Indonesia Tahun-2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Repubhk :

Indone51a Nomor 4400),

,Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemermtahan Daerah'

(Lerabaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12

' Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik - . =

Indonesm Nomor 4844); -

J Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Penmbangan Keuangan‘ '

antara Pemerintahan Pusat dan Pemerintahan Daersh (Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara :
Repubhk Indonesia Nomor 4438); - : :

Undang—undang Nomor 10 Tahun 2010 tentang Anggaran Pendapatan dap'
Belanja Negara Tahun Angggaran 2011 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indone51a Nomor 5 167);



(Ve

Menetapkan .

Peraturan Pemerintah Nomor '7"7‘ahun'7008 tentang Dekonsentrasi dan -

- Tugas Pembantuan  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

: . Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncsza Nomor 4816) J

o100

‘Peraturan Presxden Nomo; 22 Tahun 12009 telah tentang Kebxjakan‘

i Percepatan Pqumlel\aragarnan Ronsumsx Pangan Berbasxs Sumoer Da}a . v
- Lokal; : v : &

~'Peraturan Mentcn Pertaman homor 43/ Permentan/ O”I 140/ 10/ 2009 -
:v'\,tentang Gerakan: Percepatan Penganekarag,aman Konsumsz Panpan Berbaszs :
: Sumber Daya Lokal , oy ~ ~

Peraturan Menterl Pertaman Nomor 68/ Permentan/ OT 140/ 1’)/ 2010

Anggaran 2011;

MEMUTUSKAN

. PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK TEKNIS GERAKAN"L

: kPERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN T
- BFRBASIS '%UMBER DAYA LOKAL e S

Pasall e

o Menetapkan Petunjuk Teknis - Gerakan 'PefCépatah  Penganekaragaman

~ Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal sebagalmana tercantum L

! dalam Lamplran Peraturan ini.-

"'i
|

' Pctunjuk Tekms Gerakan Percepatan Pen;,anekaragaman Konsum51 Pangan PR
f Berba51s Sumber Daya Lokal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 menjadi ~ ~
~acuan bag1 Satuan Kerja Perangkat Daerah dan Pemangku kepentmgan di
P Kabupaten ‘Karanganyar - dalam melaksanakan = kegiatan = perencanaan,
~'penganggaran, pelaksanaan monitoring,  evaluasi dan = pengendalian
. Percepatan Penganekaragaman Konsumsx Pangan Berbasis Sumber Daya, L
Lt Lokal . S ~

Pdsal 3

Sani;:n Keqa Perangkat Daerah dan Pemangku Kepentmgan ‘dalam

melaksanakan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi

‘sebagaxmana dimaksud pada Pasal 2, berkoordmasx dengan Dewan Ketahanan

7 4Pangan Kabupaten Karanganyar

i
HE PO : I
| 8 s

»’tcntang Penugasan kepada Bupau/Wahkota dalam Pengelolaan Kegiatan .
. dan fi‘ dnggung]awab Dana Tuoas Pembantuan Kabupaten/Kota Tahun 4

Peraturan Menten Pertaman N{)mor 70 /Permentan /OT 140/12/2010   
g kventang Penugasan kepada ‘Gubernur - dalam  Pengelolaan Kegiatan dan
T anggung,; aw'tb Dana Tugas Pembantuan Prov1n51 Tahun Anggaran 2011
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Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sétxap orang mengetahumya memerintahkan pengundangan Peraturan
- Bupati: ini dengan penempatannya dalam Benta Daerah Kabupaten
: Karanganyar

Dxtetapkan di Karanganyar
. pada tanggal || AP“ ‘ a'lOU
- BUPATI KARANGANYAR,

I SR RATNANINGSIH, M.Hum.

Dlundangkan di Karanganyar | e
padatanggal [\ A'\?Y‘l [ ' 9—0“

' SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

Drs. KASTON®. DS, MM.

. Pembina Utama Madya
‘NIP.-1954 0809 1979 03 1003

i
!

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 201 1 NOMOR ll

!.
!




LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR

~ NOMOR :Ll Talih - ,201/
,_nQWGM, o Apnl aau o
PETUNJUK TEKNIS g g1

GERAKAN PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN
e ‘ ’, BERBASIS SUMBER DAYA LOKAL |

ok PENDAHULUAN =

A Latar Belakang

e Pangan merupakan kebutuhan dasar manusxa yang palmg utama karena itu pemenuhannya : : o

v menjadl hak asasx setlap md1v1du Penyataan ini dltetapkan oleh 2 (dua) deklara51 tlngkat e

duma yaltu Deklarasx Roma Tahun 1996 pada KTT Pangan Dunla dan Deklara51 Mlllemum il

. : 'i (MDG’s) Tahun 2000 yang juga menargetkan penurunan Jumlah penduduk yang kelaparan S

| hmgga setengahnya pada tahun 2015 Menmdaklanjutx hal tersebut F ood and Agt 1cultural ’ 5

o Orgamzatzon (FAO) selaku orgamsasx pangan duma menetapkan Internatzonal Covenant on . i

; 'f'economlc Soczal and Cultural Rzghts (ICOSOC) yang sudah dlratxﬁka51 dengan‘_ 8 L

"'Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2005 tentang Pengesahan Internatzonal Covenant On';-'

Economlc Social and Cultural Rzghts (Kovenan Internasmnal tentang hak—hak Ekonom1 ‘

‘ /, 8051a1 dan Budaya) yang menetapkan bahwa , 5 S Er
5 a. hak setlap orang atas standar kehldupan yang Iayak dan keluarganya atas pangan .. i e

- b setlap orang harus bebas dan kelapafan

Perquudan ketahanan pangan merupakan tanggung _)awab bersama antara Pemenntah «» -

'r;e::bersama masyarakat sesua1 dengan Peraturan Pemermtah Nomor 68 Tahun 2002 tentang e

L e 5Ketahanan Pangan yang secara spesxﬁk mengatur bahwa Pemermtah mf:nyelenggarakan,f_aj S

: /y,”/pengaturan pembmaan, pengendahan dan pengawasan terhadap ketersedxaan pangan yang 1 f i

L *;‘,cukup, balk Jumlah maupun mutunya beragam, bergle benmbang, aman, merata dan Lo

teljangkau oleh | daya beli masyarakat D1 sisi - lam masyarakat berperan da]am

’bt‘"‘;,;"‘menyelenggarakan produksx, penyedxaan perdagangan dan dxstnbusx sekahgus sebagalk B

o konsumen

Keberhasﬂan pembangunan suatu bangsa dltentukan oleh ketersedlaan sumber daya

| manusm (SDM) yang berkuahtas yaltu mennlxkl ﬁsxk yang tangguh mental yang kuat, ?’] e

- kesehatan yang pnma serta cerdas Buktx empms menunjukkan bahwa kuahtas SDM sangat Sue

e ‘dltentukan oleh status ngl yang balk yang secara langsung dxtentukan oleh faktor konsum51 T

0 pangan “dan daya tahan tubuh terhadap penyaklt mfeksx Secara tldak Iangsung, status g121 1 ‘; ;‘ C

' "dlpengaruhl pula oleh pola asuh ketersedxaan pangan, faktor sosml ekonorm, budaya dan :

’\

g pohtlk




_ Penganekaragaman konsumsi pangan merupakan upaya untuk memantapkan atau
o membudayakan pola konsum31 pangan yang beragam bCrngl, sexmbang dan aman dalam |
- jumlah dan komp05151 yang cukup guna memenuhi kebutuhan gizi untuk mendukung hidup
~sehat, aktxf dan produktlf Indxkator untuk mengukur tingkat keanekaragaman dan
| keselmbangan konsum51 pangan masyarakat adalah dengan skor Pola Pangan Harapan.(PPH)
3 95 dan diharapkan dapat d1capa1 pada tahun 2015. ‘ '
: Penganekaragaman konsum31 pangan akan memberi dorongan dan insentif pada penyedlaan

' :produk pangan yang ]eblh beragam dan aman untuk dikonsumsi, termasuk produk pangan

o yang berbasxs sumber daya lokal. Dari sisi aktivitas produk51 penganekaragaman konsumsi

'“pangan dapat memlnlmalkan risiko usaha pola monokultur meredam gejolak ‘harga,
mengurangl gangguan kehldupan biota di suatu kawasan, menmgkatkan pendapatan petam,

¢ dan menunjang pelestanan sumber daya alam. Upaya pengembangan konsumsi pangan dapat

' pula dljadlkan salah satu momentum bagi Pemenntah Daerah untuk menstxmulasy ;

pusat-pusat pertumbuhan ekonom1 baru di pedesaan D1 sampmg 1tu jika dllxhat dari -

kepentmgan kemandman pangan maka penganekaragaman konsum51 pangan dapat -

mengurang1 ketergantungan konsumen - pada ‘satu jenis. pangan Dengan demlkxan'

penganekaragaman konsum51 pangan merupakan fonda51 ‘dari keberlanjutan ketahanan-
o pangan dan memiliki dlmen51 pembangunan yang sangat Iuas balk dari aspek 5051a1
~ekonomi, polmk maupun kelcstarlan lmgkungan ‘ - '. ’ : ; ’
“Selama ini upaya | penganekaragaman konsumsi pangan telah dllaksanakan oleh_vr
masmg—masmg sektor namun masih dltemux pennasalahan Permasalahan utama yang
: dxhadapl dalam penganekaragaman konsumsi pangan dewasa i ini adalah

a. belum tercapamya skor keragaman dan keselmbangan konsumsi pangan dan gle’ :

" sesuai harapan yang selama ini pencapalannya berjalan sangat lamban dan cenderung =

E fluktuatif; L _
&b'. ‘ cukup tmggmya kesenjangan mutu g121 konsum31 pangan antara masyarakat desa dan' -
| "kota 5 ' »
c.' | adanya kecenderungan penurunan proporsx konsumsn pangan berbasxs sumber daya f
 lokal; sl ‘ g A e |
d. lambatnya perkembangan penyeba;an dan penyerapan teknolog1 pengolahan pangan
o 1okal ‘untuk menmgkatkan kepraktxsan dalam pengolahan nilai gm nilai ekonom1
k. nilai sosml citra dan daya terima; a '

e ; masih belum optlmalnya pemberlan msentlf bagx duma usaha dan masyarakat yang ‘
o mengembangkan aneka produk olahan pangan lokal v ' . ' ’

: f o kurangnya fasxhta31 pemberdayaan ekonomi untuk menmgkatkan ak5631b111tas pangan
yang beragam, berglzl selmbang dan aman. :
.Presxden, Republlk Indonesia pada tanggal 6 Jum 2009 Lelah mengeluarkan Peraturan |

- 'Nomof 22 Tahun2(i)09 tgntang{(e_buakan P_exfcepatanPenganekaragaman Konsumsi Pangan ‘

" Berbasis Sumber Daya Lokal. Melalui kebijakan ini dihar;ipkém mam_pu memberikan daya
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ungklt yang kuat bag1 penyedlaan dan pemnntaan aneka ragam pangan secara nyata yang o

PR ;k"'secara smultan dapat mendorong terwujudnya penyedxaan aneka ragam pangan yang 1

S berbasxs pada poten31 sumber daya lokal

Se]am itu, sebagal tlndak Ianjut dan Peraturan Premden tersebut telah dlterbxtkan

':Peraturan Menten Pertaman Nomor 43/Permentan/OT 140/ 10/2009 tentang 'Gerakan
:' Percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan Berbams Sumberdaya Lokal _ ‘ | ;
- : ImplementaSI kebljakan P2KP pada tahun 2011 sebagal bentuk keberlanjutan dar1 , 
e 'keglatan P2KP tahun 2010 dlwujudkan melalui keglatan utama yaltu | e

S : a | _pember d ayaan kelompok wanita dalam penganekaragaman konsum51 pangan

b ,:optlmallsam Pemanfaatan Pekarangan i

‘clk jsosmhsam bagx 51swa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtndalyah (SD/MI) dan Promosy"‘ e

G = "~,Pengembangan P2KP

| d : :pengembangan usaha pengolahan pangan lokal berbasxs tepung tepungan serta keglatan' : %

. ~penunjang berupa kerJa sama dengan Perguruan ngg1/Sekolah ngg1 Penwluhan :
o Pertaman (STPP) dan vtakeholder lain. Gy ;

Selam 1tu keglatan P2KP mendorong smergxtas dan peran serta duma usaha melalul i L

T iCorporate Soczal Responszbtltly (CSR)/ Program Kemltraan dan Bma ngkungan (PKBL)

Dlmen51 lintas sektor Percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan (P2KP) terhhat e

,.i',"]elaS pada 1mp1ementasx di lapangan terutama d1 tmgkat Kabupaten mela1u1 1ntegrasr; %
berbaga1 kegxatan dalar%n mewujudkan pengembangan ekonom1 lokal, baik - dar1 seg1 ‘
e _ pelaksanaan maupun pembxayaan Bupan sebaga1 mtegrator memlhkx peranan pentmg, |

- .  ~ .:;‘terutama dalam mengkoordmasﬂ(an semua Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

Keglatan penganekaragaman konsum51 pangan selam dltujukan untuk menmgkatkanr* e

: skor PPH dan menurunkan konsumm beras, juga dapat berperan posmf dalam upaya‘ :
menurunkan angka kemlskman dan mencxptaxan lapang,an kerja sesual potens1 Daerah |

| Petunjuk Tekms Gerakan percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan tahun 201 1 o

1m dltetapkan untuk rnenjadl acuan pelaksanaan keglatan P2KP sehmgga berjalan optxmal i
snsual dengan tuj uan danssasaran yang dltetapkan ' . |
B Tujuan o L

e L TujuanUmum SR

i

“f':memfasmtasx dan mendorong terwujudnya pola konsum51 pangan beragam bergm

e berimbang dan aman yang dllndlka51kan oleh Skor PPH pada tahun 201 5 sebesar 95..
,,'“‘,':;‘2;'TujuanKhusus e | e ol
P a. memngkatkan pengetahuan keterampllan dan pembahan Slkap ap arat P emermtah

i Vpcnyuluh pertaman dan tokoh/pxmpman kclembag'lan masyarakat dalam upayai S

o pengembangan dan pendampmgan percepatan penganekaragaman konsum51 pangan

b memngkatkan pengetahuan keterampllan dan perubahan sxkap masyarakat khususnya e

:kelompf)k wamta dalam pengembangan pekarangan sebaga1 alternatlf penyedxa‘ ‘

sumber pangan keluarga. o




s fmemngkatkan pengetahuan keterampxlan dan perubahan sxkap siswa. SD/MI sejakk e .

u u51a dini melalu1 sosmhsasx konsum51 pangan beragam bergle berlmbang dan aman S

S serta pengembangan kebun sekolah

d memngkatkan pemanfaatan pangan Ibkal dan produk olahannya melalulj“f} S

o pengembangan usaha pengolahan pangan lokal berba515 tepung—tepungan

S e memngkatkan motlva31 part151pa51 dan akt1v1tas masyarakat dalam penganekaragaman i

. 'Zkonsum51 pangan melalul penguatan kelembagaan pemberdayaan masyarakat dan

o peng,embangan budaya makan yang beragam bergle bcnmbang, dan aman

C Sasaran

R .,1, Sasaran Program

a memngkatnya' pengetahuan . ketran1i5ilan dan perubahan 51kap tentang :' i

" f‘penganekaragaman konsumsx pangan kepada berbaga1 pemangku kcpentmgan yang'_ v

,;'mehputl aparat Pemermtah penyuluh pertarnan, Gury, kelompok wamta, s]swa“:; e

i ":A“"’{',’:E;,’SDMI pengusaha pangan lokal dan kelompok masyarakat Iamnya

]\l’)l.iﬁ_mendorong penmgkatan pola konsum51 pangan yang semakm beragam berglzl e

benmbang dan aman yang dxcermmkan oleh skor PPH rata-rata na810nal:f‘f;'“-z

i ; sekurang—kurangnya 88,1 pada tahun 2011 dan 95 pada tahun 2015 serta menurunnya:;kf ; k

konsum51 beras d1 tlngkat nasxonal sebesar sekltar 1,5 % (satu koma hma persen), i

pertahun i

2 Sasaran Loka31 Kegxatan

Keglatan P2KP Kabupaten Karanganyar Tahun 201 1 tersebar d1 20 Desa 10 kecamatan

i : fkfdengan sasaran keg1atan sebagal benkut ey
: ’f; a. 20 KelomPOR Wamta/ Dasa Wlsma PKK S
Ry 20 Kelompok Usaha Mxkro Kecnl Blda_ng Pangan SE e
“ - D Indlkator Keberhasxlan ,

Keberhasﬂan penganekaragaman konsum51 pangan akan tercermm dan 5 (hma) e

AL ‘i}:md,kamr ydﬁ“

= 'a Indlkator output

'j;, sumber pangan keluarga,

s dalam pengembangan blSIllS pangan (oﬁr farm),
Jo

penganekaragaman konsum51 pangan berbasxs sumber daya lokal

3
I
B TR
-l
|
?

1) Makm beﬂambahnya kelompok masyarakat memanfaatkan pekarangan sebagala‘?' G
o 2)" Makm bertambahnya 1umlah usaha mxkro kec:l untuk memanfaatkan pangan lokal':‘f S

3) Makm memngkatnya peran perguruan tmggx dalam mendukung gerakan percepatan S



b Indlkator outcome

semakln menmgkat

2) Menurunnya konsum51 beras 1 5 % (satu koma hma persen) per tahun

e E Ruang ngkup

"":'Tahun 201 1 terdln atas

.; ’Pemberdayaan Kelompok Wamta dalam Penganekaragaman Konsum51 Pangan i

L [;non beras dan tengu Sasaran keglatan ml adalah kelompok wamta yang dxtetapkanf oo
‘berdasarkan dasa w1sma PKK i i «

o ‘Kegxatan yang dllakukan antara Iam penyuluhan tentang pangan beragam, berg121

‘;usaha pengolahan pangan skala usaha rumah tangga/kecﬂ
‘ Optlmalxsam Pemanfaatan Lahan Pekarangan - v

4»fmengembangkan pertaman berkelanjutan (sustaznable agrzculture) yaxtu dengan’:,i -‘

. lokal (Iocal wzsdom), agar tetap menjaga kelestarxan lmgkungan s

i v‘-j‘yv{i_Keglatan optlmallsa51 pemanfaatan lahan pekarangan dllaksanakan d1 kelompok sasaran 'b

1) Makm beragam dan berlmbangnya pangan sumber karbohldrat protem v1tamm '

dan mmeral dalam menu rnakanan sehan-harl dlukur dengan skor PPH yang‘ i

'[:Ruang hngkup keglatan Percepatan Pengnekaragaman KonsumSI Pangan (P2KP) S

'.'Keglatan pemberdayaan kelompok wamta bertu_]uan untuk mengembangkan pola plklr'; L
b 1bu rumah tangga/wamta tentang komposm menu makanan ke arah Beragam Berglzl ; X

; ;;rBerlmbang dan Aman (3BA) dan menmgkatkan cntra posmf pangan sumber karbohxdratk";" s

' ',_”‘berlmbang dan aman dan pangan lokal demonstrasx penyedlaan pang,an dan penyxapang |
,fmakanan beragam, berg121 benmbang dan- aman percontohan pengolahan panganb':

}yberbasm tepung-tepungan skala rumah tangga/kecd dan pendampmgan pengembangan ’; . !

Opt1mahsa51 pemanfaatan pekarangan dllakukan dengan melaksanakan usaha tam secara e
. -;':terpadu berkelanjutan dan dlarahkan menUJu tahap kemandman leelola secara terpadu = | .
- o fdlmaksudkan agar. pekarangan berperan sebaga1 penyedla sumber pangan keluarga baxk ge

:::dan sumber karbohldrat protem vitamin dan mmeral Pendekatannya dilakukan dengan o

e . z *ﬁf_mengutamakan pemanfaatan sumber daya lokal dlsertax deng,an penggunaan pengetahuan L

t 'yang sama dengan pemberdayaan kelompok wamta dllakukan dengan metode Sekolah |
Lapangan (SL) melalm pendampmgan oleh penyuluh pendampmg PZKP desa bekexjai‘

f sama dengan penyuluh pendampmg P2KP kabupaten/kota sena dlkoordmamkan oleh 3 : = F‘f
”:aparat Kabupaten/Kota Upa)’a pemberdayaan kelompok dllakukan untuk penguatan fA

o . : kelembagaan dan pemngkatan kemampuan kelompok wamta dalam pengembangan’f:':g e

. : pengetahuan tentang konsum51 pangan beragam, bergle berxmbang dan aman.

,“VZpemanfaatan pekarangan (budldaya dan pengolahan pangan) dan penmgkatan‘

i :'Paradlgma pengembangan kegxatan produktxf masyarakat me1a1u1 pemanfaatan'/": i

L ”f'»pekarangan Juga tldak sebatas dlmanfaatkan dan pekarangan ke meja makan/dlkonsumsy :

! (from farm to table) tetapl juga dlharapkan dapat berkembang da“ pekarangan menu] uo

o pasar/dgual (from farm to market) dan memben mla1 tambah ekonomx



EERE [
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Sasaran keglatan 1m adalah kelompok wamta yang dnetapkan berdasarkan dasa w1sma ‘f

T  §? PKK Hasﬂ pekarangan dlmanfaatkan untuk memenuhx kebutuhan konsum51 keluarga 4 o

Juga sebaga1 bahan baku untuk usaha mxkro kecd bxdang pangan antara lam melalu1 S
' ;in pengolaha.n pangan lolkal dalam bentuk tepung-tepungan dan hasxl olahan lamnya

3. Pengembangan Usaha Pengolahan Pangan Lokal

o - Sejauh ini pemanfaatan pangan lokal hanya sampa1 pada tahapan menjadl bahan dasar; o

‘berbentuk tepung-tepungan untuk kudapan sepert1 pembuatan mle, pasta atau rot1, .,

G £ ,Kedepannya dxharapkan dapat mensubstltusx atau menggantl bcras dan terlgu (beras non" ‘ .
padl) mela1u1 teknolggl pengolahan pangan dapat dxkembangkan “nasx non beras” yang\fg

o ;ﬁffdapat dlsandmgkan dengan ‘nasi beras sebaga1 menu makan utama dalam pola makan -

- ;sehan-han

i Untuk keglatan pengembangan pangan lokal menjadl tepung-tepungan pemxhhan calon;f T

' ;)k""'penenma manfaat kelpada kelompok di desa P2KP yang sama dan dlupayakan telah_. -

j’lmemlllkl usaha pengolahan pangan berbasxs sumber daya Jokal, sehmgga alat yang_»’},'s

G - d dlberlkan berfungm sebagal pendukung pengembangan usaha Keglatan ini dlmaksudkan Lo

: untuk mendorong pengembangan usaha mikro kecﬂ pengolahan pangan berbasxs pangan_ _': , A

‘ k;fylokal berbahan baku tepung-tepungan non beras dan non tengu

F‘F;Penenma manfaat tahun pertama dan kedua mendapatkan 1 (satu) set peralatan penghasxl;‘ S

. : tepung berbahan baku pangan lokal Pengadaan alat pembuatan tepung tersebut dapat'f: S

| bekerja sama. dengan lembaga pemermtah maupun swasta yang bergerak dxbldang‘ L

e pengembangan alat dan mesm pengolahan pangan yang ada d1 Daerah masmg masmg

g ,:Pengembangan pangan lokal menjadi beras non pad1 atau beras campur sebagai. bahan‘ i

. dasar na51 akan dlkembangkan di 5. (llma) provm51 sebaga1 pllot proyek dengan' -

membenkan bantuan untuk penyedlaan alat yang dlsesualkan dengan spe51ﬁk lokasx

. .,' :Kelj)a sama dengan Perguruan ngg1 dan Stakeholders Lainnya

:yKerJa sama dengan perguruan t1ngg1 ‘yang mehputx Umversxtas dan Sekolah Tlnggl, s

Penyuluhan Pertam (STPP) dlmaksudkan ~untuk ,membantu/ mendukung |

i ;'Badan/Dmas/Instanm yang menangam Ketahanan Pangan Provmsx dalarn melaksanakan i

i Percepatan Penganekaragaman Konsums1 Pangan Kegmtan yang d’lpat dllakukan antara“ '

| "Vifk;_'lam dapat berupa pengembangan teknolog1 pengolahan pangan khususnya yangr:f: |

endukung pengembangan beras analog ataupun pengolahan tepung—tepungan berbahan ;’ ~

dasar pangan lokal pelaksanaan kajlan pengembangan aneka olahan berbahan dasar s

f,tepung pangan lokal, serta pemberdayaan masyarakat sekltar kampus yang berkaltan_y, -

."",‘ﬂ,:x,fdengan kajlan yang i’telah dllakukan Kegxatan tersebut dxforrnula51kan dan dljabarkan

S };leblh lanjut dalam 3 (tiga) aspek Yaltu aspek kebeakan teknologl yang dlgunakan dan P :,"’:f

S fupaya promos1 yang dxterapkan

: STPP dapat . dlperankan sebaga1 mkubator dalam kegxatan optlmahsasx pemanfaatan e

pekarangan serta penyuluhan mengenax pangan beragam berglzl, benmbang dan aman i

E berba31s sumber daya lokal untuk maha51swa dan rnasyarakat sekltar kampus
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S ”Pelaksanaan kcglatan P2KP mcmerlukan keterhbdtan dan smbrg,l kcg,latan dari mstan51 .

i'dan pemangku kepentmgan lamnya sepem Kementerlan Kesehatan, Kementerlan:: G

i Pendxdlkan Nasmnal Kementenan Dalam Neoerl, Kementerlan Permdustnan

. Kementenan Perdagangan Lembaga Pendldlkan PKK Lembaga Keagamaan Tokoh "
. : Masyarakat Penyuluh Pertaman Txm Penggerak PKK (TP PKK) swasta/BUMN/BUMD‘ i

i;dan LSM Kerja sama dapat dxlakukan secara smergls dalam pelaksanaan kegxatan': o

' vpenganekaragaman konsum51 pangan berdasarkan Peraturan Presxden Nomor 2 o

g k) Tahun 2009 tentang Kebuakan Percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan Berbasxs;'

Spe Sumber daya Lokal

~*Peran pelaku usaha (swasta) dalam mendukung keglatan PZKP dapat dllakukan antara lamf,; S .k
- me1a1u1 pemanfaatan dana Corporate Soczal Responszbtlzty (CSR)/Program Kemltraan dan o E ;

‘i,;»'fmea ngkungan (PKBL) Peran kelembagaan non formal dalam hal 1n1 Korps Wamta S <

S ;’:"Indones1a (Kowam), Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan kader pangannya,f; :

T :, :serta lembaga keagamaan sangat dxperlukan sebagax uJung tombak pelaksanaan kegxatan dl' : o ey

S tlngkat masyarakat

- ‘5;‘,;280518.115351 dan Promos1 Penganekaragaman Konsurn51 Pangan i

Lo ‘ff’v’iKeglatan sosmhsasn dan prom051 bertujuan untuk memngkatkan pemahaman dan e

;‘_’kesadaran pentmgnya mengkonsum51 pangan beragaman bergm benmbang dan aman

Salah satu ‘dari keglatan somalxsasx dltujukan bagl sxswa SD/MI mehpun konsumsl;_ T

L o ‘pangan beragam bergm benmbang dan aman sena pengembangan kebun sekolah

. Kebun sekolah dapat duadlkan sebaga1 wahana pembelajaran bagl sxswa untukf i

“‘\‘."menumbuhkan kesadaran dan mmat dalam pengembanz,an aneka Jems pangan dany " i

" fpotensn pangan lokal *

e Penerxma r1anfaat tahun pc,rtama mendapat fasxhtas bcrupa sos:allsasx untuk penmgkatani"?{f L

"'i‘-zﬁ"ff"pengetahuan dan pemahaman akan pentmgny'l konsumsl pangan beragam, bCI‘ngl,

f, ,f':’;’berlmbang dan aman berbams pa.ngan lokal dengan alat bantu KIT (alat peraga, modul o

o '; ;;‘:f’dll), sedangkan untuk penerlma manfaat tahun kedua dlarahkan untuk pengembangqnf__
L kebun sekolah yang, dlsesuaxkan dengan kOI’ldlSl setempat o o ’

'; "‘7'1"Prom051 penganekaragaman konsum31 pangan dlmaksudkan untuk mensoswhsasxkan

bt 4”fmembangun kesadaran dan merubah penlaku/budaya konsum51 pangan masyarakati o :

3_fmenu3u konsum51 beragam, berglzl benmbang dan aman berbas1s sumber daya lokal,

:”:"'yfr;medla elektromk medla cetak medla luar ruang, pameran dan lomba serta kampanye o .

o i,lgkreatlf dan movauf dalam penc:traan pangan lokal

serta menurunkan konsum51 beras per kaplta Prom031 1n1 dapat dllaksanakan melalur

Kepemlmpman formal (Bupan sampa1 Kepala Desa) betperan sentral sebaga1 panutan :

dan tokoh penggerak dalam keglatan P2KP Sedangkan kepem1mpman non formal (tokoh’ : .

o masyarakat tokoh agama) berperan sebaga1 panutan dalam menduku ng keglatan PZKP
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Dalam Peraturan ini yang dumaksud dengan

a.

Ketahanan Pangan adalah suatu kondisi tcrpenuhmya pangan bag1 rumah tangga yang : -

: tercermm dan tersedlanya pangan secara cukup, baxk jumlah maupun mutu, ‘aman, , :

merata dan terj angkau, , A
Penganekaragaman Konsum51 Pangan adalah proses pemxhhan pangan. yang'g

dxkonsumsx dengan tidak tergantung kepada satu Jems pangan tetap1 terhadap' |

vbermacam—macam bahan pangan;

=i Pangan Beragam, Berglzl, Berimbang dan Aman adalah aneka ragam bahan pangan, |

baik sumber karbohldrat protein, maupun vitamin dan mineral, yang blla dikonsumsi

| dalam Jumlah benmbang dapat memenuh1 kecukupan gizi yang dianj urkan

Sosialisasi pangan beragam, berglzl benmbang dan aman adalah menglnformasxkan '

i (transfer keblasaan) pola konsumsx pangan beragam berglzl berimbang dan anian

‘ kepada anak dldlk dan masyarakat ‘agar pengetahuan dan pemahamannya tentang
: penganekaragaman konsum51 pangan menmgkat ;
‘ Pangan Lokal adalah pangan balk sumber karbohldrat protem v1tam1n dan mmeral
- yang dlproduk51 dan dlkembangkan sesua1 dengan poten51 sumber daya wﬂayah dan_

. budaya setempat, |

Beras Analog adalah pangan pokok yang berbentuk sepem butxran beras padl yang“:
bahan bakunya dapat berasal dari kombinasi tepung pangan lokal dan atau padi; :

Pola Konsumsi adalah susunan makanan yang mencakup jenis dan jumlah bahanj"

; makanan rata-rata per orang per han, yang 1 umum dxkonsumsx/dlmakan penduduk'
: kdalam Jangka waktu tertentu ' : '

Pola Pangan Harapan (PPH) adalah susunan beragam pangan yang dldasarkan pada

e jsumbangan energ1 dari kelompok pangan utama (balk secara absolut maupun dan o

i 1nforma51 pasar, teknologl, permodalan dan sumberdaya lamnya, sebagai upaya untuk‘ o

~ suatu pola ketersedlaan dan atau konsumsi pangan)
o ‘Pekarangan adalah lahan yang ada“ d1 sekitar rumah dengan batas pemllxkan yang
: Jelas (lahan boleh berpagar dan boleh tidak berpagar) dan tempat tumbuh berbagaly '

Jems tanaman dan tempat memehhara berbagal jenis ternak dan ikan;

.+ Dasa. Wlsma adalah kelompok yang terdiri dari 10 atau lebxh kepala keluarga d1 satu

Rukun Tetangga (RT) dan dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat;

; Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagl pelaku utama serta pelaku usaha agari i

; mereka mau dan mampu menolong dan mengorgamsa&kan dmnya dalam mengakses’ '

_‘ memngkatkan produkt1v1tas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, serta‘ '

memngkatkan kesadaran dalam pelestanaan fung51 lmgkungan

'
e



Penyuluh Pendampmg P2KP adalah penyuluh pertaman/ penyuluh Tenaga Hananf
Lepas Tenaga Bantu Penyuluh Pertaman (THL-TBPP) yang’ telah meng1kut1 pelatxhank’ .
pendampmgan P2KP bertugas untuk mendampmgl dan memblmbmg kelompok -
: ,sasaran keglatan P2KP di w11ayahnya :

. Demplot adalah kawasan/ area yang terdapat da]am kawasan SL P2KP yang

berfung51 sebagal loka51 percontohan temu Iapang, tempat belajar dan tempat praktek "

B pemanfaatan pekarangan yang dxsusun dan dxaphkasxkan bersama oleh kelompok

. Sekolah Lapangan (SL) adalah suatu model pelatxhan yang dxlaksanakan secarag |
' -;, _bertahap dan berkesmambungan untuk mempercepat proses pemngkatan kompeten51
: sasaran di mana proses berlatxh melatlh dllaksanakan melalui kegiatan belajar sambil- :

g mengerjakan dan “belajar untuk menemukan atau memecahkan masalah sendiri, -

B dengan berasas kemltraan antara pelatih dan peserta

0. Sekolah Lapang - Percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan (SL PZKP)':_

adalah suatu tempat pendxdlkan non formal bag1 masyarakat untuk menmgkatkan '_

- : ‘pengetahuan dan keterampllan dalam pengembangan pemanfaatan pekarangan dalam

= ‘rangka penganekaragaman konsumsi pangan yang sesua1 dengan sumberdaya lokal;

Laboratonum Lapangan (LL) adalah kawasan/area yang terdapat pada kawasan :

o SL- P2KP yang berfung51 sebaga1 loka51 percontohan temu lapang, tempat belajar dan"

g praktek penerapan teknologi yang disusun dan d1aphka31kan bersama oleh kelompok

. Kebun Sekolah adalah halaman atau lahan yang ada di sekitar sekolah dengan batas
- .penguasaan yang Jelas dapat dxmanfaatkan untuk budldaya berbaga1 ]ems |

L tanaman/tumbuhan ternak atau 1kan

Desa diartikan sebaga1 kesatuan masyarakat hukum yang mem111k1 batas-batask

5 w11ayah berwewenang ‘untuk mengatur dan mengurus kepentmgan masyarakat B

setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dlhorman S

~ dalam sistem pemenntahan Negara Kesatuan Republxk Indonesia; ',
Desa Pelaksana sPZKP adalah desa yang melaksanakan keglatan Percepatan i
- Penganekaragaman Konsum51 Pangan (P2KP)

: Corporate Soczal Responszbzlzty (CSR) atau Program Kemxtraan dan Bmav 7-

. ‘i ngkungan (PKBL) adalah suaty tindakan atau konsep yang dxlakukan oleh o

o ~ perusahaan (sesua1 kemampuan perusahaan tersebut) sebagau bentuk tanggung jawab -

e perusahaan terhadap sosxal/lmgkungan sekltar tempat perusahaan tersebut berada '

_Bentuk tanggung Jawab bennacam macam mulai dm mchkukan kcglatan yang dapat o

menlngkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbalkan lmgkungan pembenan f
bea51swa untuk anak txdak mampu, pembenan dana untuk pemehharaan fa51htas .

- umum, sumbangan yang ber31fat s051al dan berguna bag1 masyarakat banyak

. -‘Specml Programme For Food Secunty (SPF S) adalah ‘program  peningkatan

ketahanan pangan rev1ta11sa51 ekonom1 pedesaan dan . pemberantasan kemlskman.

- yang bertuluan untuk pemngkatan pendapatan dan perbalkan status gizi.
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. _Pelaksana Kegiatan

I TATA LAKSANA KEGIATAN

. Percncanaan Keglatan L e

Perencanaan Percepatan Penganekaragaman Konsum31 Pangan (P2KP) bCI‘baSlSA‘

.Asumber -daya lokal merupakan gabungan dari rencana masmg—masmg Satuan Keqa

.Perangkat Daerah yang terkait - dlbawah koordma31 Dewan Ketahanan ‘Pangan yang g

dlselenggarakan pada awal fahun termasuk per51apan pelaksanaan, momtormg, evaluasi

'dan penganggaran

i

- Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan (PZKP) berba31s sumber :

daya lokal merupakan tugas ‘dan tanggung;awab Satuan Kerja Perangkat Daerah yang -

8 ‘_terkalt Intregasx dan- smkromsam program dan anggaran dllaksanakan secara terkoordinasi

melalul Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Badan Ketahanan Pangan Provmsl

i J awa Tengah serta Badan Ketahanan Pangan Pusat Kementerlan Pertaman J akarta

' o Pelaksanaan Kegxatan |

Percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan (P?KP) dalam pelaksanaannya i

o dxlakukan untuk menmgkatkan pengetahuan keterampllan dan perubahan sxkap masyarakat .
khususnya kelompok wamta dan siswa SD/MI tentang pola konsumsi pangan beragam, T

’ berglzl selmbang dan aman (melaIm penyuluhan), penurunan konsum51 beras per kaplta di :

rumah tangga dan perbalkan ekonomi masyarakat (pengembangan agnblsms) Kedua

Y pendekatan ini harus dllaksanakan secara simultan, sehingga tujuan dari P2KP dapat S

L terwujud sesua1 dengan tujuan dan sasaran yang telah dxtetapkan

Pelaksanaan P2KP terdm atas 5 (llma) keglatan yaltu pemberdayaan l\elompok

wamta melalux optxmahsam pcmanfaatan pekarangan pcngcmbangan P2KP bagi siswa ‘

SD/MI pengembangan usaha pengolahan pangan lokal berbasis tepung-tepungan keqa ‘

sama dengan perguruan tmgg1 dan promosi penganekaragaman konsumsi - pangan'
Optxmahsam pemanfaatan pekarangan pengembangan P2KP bagi s1swa SD/MI dan
| pengembangan usaha pengolahan pangan lokal berbasxs tepung-tepungan sedapat mungkm

f ,termtegras1 dalam satu desa pelaksana P2KP pada 20 Desa di 10 Kecamatan. Pada satu desa v ' '
pelaksana P2KP dltetapkan satu kelompok wamta dasa wisma yang telah eksis
j ‘kelembagaannya, satu SD/MI dan satu kelompok usaha pengolahan pangan lokal berbasxsf
e tepung—tepungan ' ' , ; _
: ~-Bagi penerima manfaat tahun pertama pelaksanaan PZKP dalam 1 (satu) Kabupaten S e

dlrencanakan pada 5 (hma) Kecamatan dan masmg-masmg kecamatan ditetapkan 2 (dua)

TR _Desa Keglatan P2KP vtersebut dlharapkan berada dalam satu desa yang sama, agar
B memudahkan dalam pemblnaan oleh penyuluh pendampmg Keberhasﬂan pelaksanaan :

i keglatan P2KP bergantung pada sxmultannya kerja sama antara aparat Pemermtah Daerah

(
(

b



ot masyarakat

penyuluh pendampmg dan penenma manfaat. Agar kegxatan dllaksanakan dengan tepat

. sasaran maka harus dudentxﬁka51 dengan benar akar masalah yang ada di Iapangan

Sebaga1 tolak ukur kemajuan pelaksanaan P2KP di tiap desa penerima manfaat Tahun

: | 2010 maka setiap des? yang telah memasukx tahun kedua diarahkan untuk memiliki data

base perkembangan keberhasxlan dan kegagalan kelornpok kelompok yang telah ditunjuk -

untuk dievaluasi dan dxtetapkan sebagm kelompok yang dapat dijadikan desa percontohan.

 Desa percontohan tersebut antara lain dapat dinilai berdasarkan pemantauan ke lapangan "

> maupun masukan dari penyuluh pendampmg

Penyuluh pendampmo P2KP memlhkx peran sentral dalam keberhasxlan P2KP '

4 : termasuk di dalamnya mengubah perilaku konsum51 pangan masyarakat Kemampuan utama ‘
| f,,_yang perlu dlkembangkan seorang penyuluh pendampmg P2KP adalah dan sisi
kepemlmplnan (Ieadersth), manajemen dan kewirausahaan (entrepreneursth) di samping

~: ‘kemampuan untuk menggerakkan masyarakat membangun Jejanng dan menjadi contoh ;
: -nyata bag1 nlasyarakat ger’ta berperan sebaga1 fasdltator dan penyedla input intelektual. . B
* Pelaksanaan Percepatan Penganekaragaman Konsumsx Pangan Berba51s Sumber daya 101(81
dlselenggarakan melalul1 pendekatan sebagai berikut : | R 8

a, -’KomumkaSI Informasx, Eduka51 dan Pf0m051 RN

*~ Pendekatan i ini dlarahkan untuk memngkatkan pengetahuan keterampllan dan perubahan :
' sﬂ(ap, serta menjadl budaya dalam mengkonsums1 pangan beragam, bergizi, benmbang
~dan’ aman melalui pendxdxkan formal dan non. formal/penyuluhan

Prom051 penganekaragaman konsum51 pangan diarahkan dengan men;,optxmalkan peran |

swasta, media massa, LSM lembaga profe31 dalam mensomahsasnkan dan memprom051kan PR

berbagax kegiatan percepatan penganekaragaman konsum51 pangan berba51s sumber dayak iy
lokal. ’ i R o '

~§
P
}

b. Peran kepemlmpman formal dan non formal.

o Peran pimpinan- formal mulal dari Bupatl sampax dcngan Kepala Desa dan pxmpman non
 formal mlsalnya tokoh masyarakat serta tokoh agama sebagai tokoh panutan, sangat
}mendukung dalam gerakan percepatan penganekaragaman konsumsx pangan- berbasis
v' pangan’ lokal. Selain 1tu, peran kelembagaan non formal _antara lain PKK lembagd

keagamaan sangat dlperlukan sebaga1 ujung tombak pelaksanaan kegxatan pemberddyaan

c. Pemngkatan ekonom1 pedesaau

: Pemngkatan ekonom1 pedesaan dllaksanakan melalm pengembangan usaha pengolahan |

'vpa'ngan lokal be:basm tepung-tepungan dlarahkan untuk . mendorong ‘dan memacu

- pengembangan bisnis| (usaha mlkro kecil bldang pangan) yang mengolah pangan lokal S

- menjadi produk antara (mtermedtate product)
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) : vd Kemrtraan dengan dur{na usaha dan Perguruan nggl S

- Untuk mendukung kegratan pemberdayaan kelompok wanita melalul optrmalrsasr N

pemanfaatan pekarangan pengembangan P2KP bagr siswa SD/MI dan pengembangan

~ usaha pengolahan pangan fokal berbasrs tepung-tepungan perlu dilakukan kerja sama

v 'dengan dunia usaha melalur memanfaatkan dana CSR/PKBL.

. Peran umversrtas drarahkan untuk pemberdayaan masyarakat sekitar kampus melakukan |

. kajian dan mengembangkan teknologl tepat guna sebagar upaya mendorongf

2 pengembangan pangan lokal berbasis tepung - tepungan antara lain menjadl beras analog _

; :Sedangkan peran STPP adalah sebagar mkubator pada pelaksanaan optrmahsasr AR

" vpemanfaatan pekarangan fasrlrtator dan penyedra mput intelektual.

o Percepatan penganekaragaman konsum51 pangan dilakukan melalur 2 (dua) strategr yartu :

S

‘f',Salah satu faktor penting yang menyebabkan belum maksrmalnya pencaparan :

Intemahsasr Penganekaragaman Konsumsr Pangan

' ', program penganekaragaman konsumsi pangan adalah masrh terbatasnya ‘kebijakan :

dan program yang berhubungan dengan proses mternallsasr pola konsumsr pangan‘

o beragam bergrzr benmbang dan aman pada tmgkat rumah tangga Pengetahuan.*”:

o tentang penganekaragaman konsumsr pangan yang dimiliki oleh setlap mdrvrdu :

terutama wanita sangat penting dalam menyusun pola konsumsr pangan yang

E memenuh1 kardah grzr seimbang.

Proses mtemahsas1 penganekaragaman konsumsr pangan drlakukan melalur 2 (dua) :

!
i

. carayartu i il

a. Advokasr kampanye promosr dan sosrallsasr tentang konsumsr pangan beragam 7,
bergrzl, berrmbang dan aman kepada aparat pada berbag,ar tmgkatan dan Eoa

‘ masyarakat

: b Pendrdxkan konsumsr pangan beragam, bergrzr berrmbang dan aman melalur Jalur

pendldrkan formal dan non—fonnal/ penyuluhan S

R Pengembangan Brsms dan Industrr Pangan Lokal

. Keberhasﬂan percepatan penganekaragaman konsumsr pangan drtentukan oleh -

: ketersedraan aneka ragam bahan pangan dan - penlaku konsumen  dalam -

mengkonsumsr aneka ragam pangan. Efektivitas. percepatan penganekaragaman - |

konsumsr pangan akan tercapa1 apabrla upaya 1ntemahsa51 drdukung dan berjalan- S

serrmg dengan pengembangan bisnis pangan dan mdustn pangan lokal Oleh karena

Litu program penganekaragaman konsumsr pangan Nasronal dan Daerah perlu ’

| diselaraskan, khususnya dalam pengembangan penaman penkanan dan industri

pengo]ahan pangan guna memajukan perckonomlan wrlayah Kondxsr ini menuntut‘ i

komrtmen yang tmggr dar1 ‘berbagai prhak serta memerlukan rencana brsms dan

k ,'mdustrr aneka ragam pangan yang komprehensrf

Rencana brsms dan industri aneka ragam pangan tersebut perlu drkembangkan untuk :

" membangun srstem movasr nasional dan ,daerah, guna merangsang pemantapan -



.

o ‘:pelaksanaan penganekaragaman konsumsn pangan d1 bcrbagal Daerah Dalam'g

»i;;rencana tersebut perlu dmyatakan tentang peranan mdustrl Swasta Nasxonal dan,v o

o ‘."Daerah khususnya dalam program pengembangan mdusm aneka ragam pangan.

~..iPengembangan blsms dan industri pangan lokal dllakukan melalu1 2 (dua) cara, o

A ;yaxtu o , : ; S ,
a. fa3111ta51 kepada usaha mlkro kec11 dan menengah (UMKM) untuk |
g pengembangan b\sms [pangan segar, mdus'm bahan baku, mdustn pangan olahan -
’dan pangan 51ap saji yang aman berbasis sumber daya lokal yang berkoordinasi |
" secara’ smergls dengan dinas/pihak - terkalt untuk mendukung terlaksananyak
kegxatan d1maksud , - o .
i b _soswllsam dan penerapan standar keamanan pangan bag1 pelaku usaha pangan,
7 " terutama kepada usaha rumah tangga dan UMKM
D Momtormg, Evaluasi dan Pelaporan g
' Momtormg, evalua31 pengendallan dan pelaporan dxlakukan secara beqenjang,
| mu1a1 dan Desa, Kabupaten Provinsi dan Pusat, perlodlk tepat waktu dan tepat sasaran,

L sehlngga dapat segera d1arnb11 tmdakan perbaxkan, apabxla ada hal hal yang tldak sesuar :

o dan menylmpang dalam pelaksanaannya

1 Pemantauan dan Evalua51 o v 4 _
: K Pemantauan merupakan komponen yang pentmg untuk dilakukan. Pemantauan o
: .dllakukan secara kontmu dalam Jjangka waktu tertentu, terhadap perkembangan setiap

; pelaksanaan kegiatan 1 P2KP d1 Kabupaten dan Desa Hal hal yang akan dxpantau adalah

kelengkapan admmlstrasx penggunaan dana, dokumen operasxonal berupa petunjukAr - :

s = tekms, persiapan dan pelaksanaan kegxatan di kelompok penenma manfaat Hal-hal

- f";wpentmg yang perlu dllaporkan dalam pemantauan perlu dlanallsls lebih lanjut, sebagal';
: _ bahan/mforma51 untuk evalua31 dan tindakan perbalkan pelaksanaan P2KP , 7
- | Evalua51 dllaksanakan secara berjenjang mulai. dar1 Desa Kabupaten Provmsx
Pusat secara perlodlk mxmmal 2 (dua) kah setahun Evalua51 dlmaksudkan untukrh‘

- mengetahul sejauh’ mana peran dan tanggung]awab kelembagaan yang menangani P2KP

’ dan tmgkat keberhasxlan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 1nd1kator yang telah;f -

. '~_ dltetapkan Indlkator pelaxsanaan keglatan opt1mahsasx pemanfaatan pekarangan antara '
_,lam ‘ ‘ : , ' ,‘ LR AR
4 ,»a menmgkatkan pengetahuan pengetahuan, ketrampxlan dan perubahan sxkap anggota'

kelompok wamta untuk memanfaatkan lahan pekarangan sebagal sumber pangan :

kcluarga |
i b optxmahsam pekarangan dengan rmcxan - L
| )] Jumlah anggota kelompok yang memanfaatkan pekarangan,
2) Luas pekarangan yang dlusahakan oleh anggota kelompok ,
'g 3) Jems tanaman pangan, sayuran dan- buah serta ternak (unggasllkan) yang;v | -

dlkembangkan /dlusahakan oleh anggota kelompok

l
P



e menmgkatkannya | kesadaran dan pemahaman dalam penganekaragaman konsumsx‘-
pangan pada kehldupan seharx-harl, ‘ , _

d menmgkatnya Jumlah dan aneka ragam bahan pangan lokal yang digunakan.

g . Indlkator pelaksanaan keglatan sosmhsam pengembangan P2KP bagl siswa SD/MI antara

: lam

b' .’a.‘ ‘ menmgkatnya pengetahuan dan kesadaran sxswa SD/MI tentang aneka pangan lokal

" sumber karbohxdrat non beras dan non tengu ‘
b menmgkatnya pengetahuan siswa SD/MI tentang manfaat mengkonsumsx pangan B
- yang beragam berglzl berimbang dan aman yang berasal dan bahan lokal;
c. 'memngkatnya pengembangan kebun sekolah. :
,_Indlkator Pelaksanaan kegxatan pengembangan usaha pengolahan pangan lokal antara
ol | : oy
ya." menmgkatnya penyedxaan bahan pangan lokal dari tepung-tepungan sebagax produk :
/. ~ antara (zntermedzate product) | o R
b. adanya pemngkatan dalam pemanfaatan dan penyedlaan bahan baku olahan pangan 8
. lokal dan usaha mxkro kecxl/rumah tangga bxdang pangan |
. Pelaporan \ S

Pelaporan pelaksanaan keglatan dllakukan secara beljenjang darl Desa )

o 'Kabupaten/Kota Prov1n51 hingga Pusat secara berkala berkelanjutan dan tepat waktu

- Kelompok penerima manfaat bersama penyuluh pendampmg P2KP desa menyampalkan

laporan’ kepada Kabupatcn dcngan form yang telah dltcntukan chamatan berfung51 ,

sebaga1 pemantau pendampmg dan sekahgus penghubung ke Kabupaten -dan

o menyampaxkan upaya-upaya yang telah dxlakukan oleh Kecamatan sena meneruskan hal-"

L hal yang tidak dapat dxlakukan oleh Kecamatan dengan menggunakan form yang telah ;
dltentukan ' f . , RN T SRR L

| Kabupaten memantau keglatan lapangan secara. berkala dan mengevalua51 hasﬂ

pemantauan serta menyampalkan laporan Desa ke Provm51 sesua1 dengan format yang“

elah ditentukan. Kabupaten memberikan umpan ‘balik kepada- Desa serta melakukan '

tlndak lanjut terhadap kondisi yang perlu penanganan segera atau dlkoordma51kan oleh 7,

»pengelola keglatan di Kabupaten o E
" Provinsi memantau keglatan lapangan secara be kala dan mengevaluasx hasxl S

o pemantauan dan melaporkan ke Pusat sesuai dengan fonnat yang telah ditentukan.

i : Selanjutnya Provm51 membernkan umpan balik kepada kabupaten terhadap keglatan yang

" memerlukan penanganan segera atau dikcordinasikan oleh pengelola program Provinsi.

HPusat sebagax penanggung Jawab program melakukan pemantauan kegiatan lapangan“‘ ,

s secara berkala dan mengevalua51 hasil pemantauan Provmsx dan selanjutnya memberikan

umpan - balik kepada Provm51 atau melakukan tindak- lanjut terhadap kegxatan yang

memerlukan penanganan segera atau dlkoordlna51kan oleh pengelola keglatan di Pusat.

(
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2 Kecamatan =

3. Kabupaten V

L Laporan yang dlbuat menggambarkan hal-hal sebaga1 benkut

kemajuan pelaksanaan kegiatan dan anggaran sesua1 dengan md1kator yang e
dltetapkan

b. permasalahan yang d1hadap1 dan upaya tmdak lan_;ut

E Tata Hubungan Kexja

Untuk memperlancar keglatan Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsums1

,: Pangan Berbasxs Sumber Daya Lokal, dlbentuk Tim Tekms dengan keanggotaan dan Satuan '
| , Kexja Perangkat Daerah dan Pemangku Kepentmgan yang terkalt yang diketuai oleh Asisten bt
: ,;:Perekonomlan Pembangunan dan Kesejahteraan Rakyat selaku Ketua Hanan Dewan
Ketahanan Pangan dan Sekretans dijabat oleh Kepala Kantor Ketahanan Pangan Seluruh
: anggota T1m Teknis berperan aktif mulai proses perencanan pelaksanaan morntonng,
el evalua51 dan pengendahan serta smkromsa51 dan mtegram program “dan- anggaran selaku
Sekretans Dewan Ketahanan Pangan mernbantu Bupat1 selaku Ketua Dewan Ketahanan o

- ’Pangan mengkoordmasd(an instansi terkalt unsur swasta mdustn pangan dan pemangku .

’ *kepentmgan terkait yang relevan

Untuk memperlancar pelaksanaan kegxatan P2KP secara begenjang dari Desa

- Kecamatan Kabupaten Dewan Ketahanan Pangan berﬁmg51 sebaga1 smpul koordmas1
1. Desa ' : '

Kepala Desa/Lurah sebaga1 penanggung Jawab keglatan P2KP di Desa/Kelurahan" :
bersama—-sama dengan penyuluh pendampmg, guru, kelompok wamta sekolah SD/MI '

- dan kelompok usaha kec1l bldang pangan melakukan koordmasx dalam melaksanakan‘

| setlap -kegiatan P2KP Kepala Desa/Lurah berperan sebagal penghubung antara

. masyarakat dengan aparat Pemenntah

-~ Camat bertugas : -

L a - memfasilitasi pelaksanaan PZKP di wﬂayahnya,

- , b.; mengkoordmasxkan Kepala Desa/Lurah dalam menggcrakkan pelaksanaan P2KP d1 |

- w11ayahnya, :

c. menyampalkan mformam dan usulan kepada Badan/Kantor/Dmas yang menangani |

- - ketahanan pangan Kabupaten dalam pemlhhan calon penerima dan calon lokasxy
- (CPCL). |

J

L
i

S ‘Bupatl selaku Ketua Dewan Ketahanan Pangan Kabupaten berperan sebagal koordmator |

'pelaksana P2KP sedangkan penanggung Jawab kegxatan di Kabupaten/Kota adalah’

: Badan/Kantor/Dmas yang menangarn ketahanan pangan

-,4..Provm31; AT

3 ,Gubemur selaku Ketua Dewan Ketahanan Pangan Provm51 berperan sebaga1 koordmator
| pelaksana P2KP sedangkan penanggung Jawab keglatan di Provm51 adalah Kepala

- Badan/Dxnas/Instan51 yang menangam ketahanan pangan di Provm51



e

A Mekamsme tahap perencanaan

5 Pusat &

= Kepala Badan Ketahanan Pangan selaku Sekretans Dewan Ketahanan Pangan cq Kepala e |
Pusat Penganekaragaman Konsum51 dan Keamanan Pangan bertanggung Jawab mu1a1 o

”;,_proses perencanaan pelaksanaan, momtormg,k evaluasr dan pengendahan serta Gl

i 'g’,f,_‘,f.:;xslnkronlsa51 dan mtegrasr kegxatan dan anggaran :_;;j e

IZH-;PENATAUSAHAANKEW&A& SaEl

D Penyusunan program dan anggaran keglatan Percepatan Penganekaragaman i i

» ";-Badan Ketahanan Pangan Pusat Jakarta dengan mernperhatrkan skala prrorrtas alokasx :

L anggaran dan loka51 keglatan Bagx Kabupaten yang trdak mempunya1 satuan kerya dana e

e ‘tugas pembantuan d1alokasxkan di Prov1n31

Pertaman Nomor 66/Permentan/OT 140/12/2010 tentang Pedoman Pengelolaan Dana\ '

k_ kbw,:fBantuan 8051a1 untuk Pertaman Tahun Anggaran 2011 dan Peraturan Menten Keuangan *} 
f'f?_Nomor 134/PMK 06/2005 tentang Pedoman Pembayaran dalam Pelaksanaan Pembayaran el

= Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sedangkan pencalran anggaran belanja barang

T Pengadaan Barang,/Jasa Pemermtah

. B Mekamsme tahap pencalran

S ;; pencalran langkah langkah sebagar benkut

Sa
| '_{“,(RKKA), yang drdamplngx oleh penyuluh pendampmg P2KP Desa, v i

?Kabupaten, i

A‘penyuluh pendamplng Kabupaten dan dlSthlJlll oleh aparat Kabupaten : e
. d PPK meneh’u RKKA dan PPK membuat Surat Perjanjran Kexja Sama dengan Ketua’,

\

i "' ‘kf_KelompokWamta. _ s e , e ;
: l”"V'V'\Selanjutnya PPK mengajukan kepada Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) Provmsr b11a 3

: :dlsetujul KPA mengajukan Surat Permmta'm Pembayaran Lan;,sung, (SPP LS) dan,"

i")Konsumsx Pangan m1 merupakan tugas pembantuan, yang penganggaranya dllakukan olehff:«»"‘:.;,f::’

Dana tug'm pembantuan terdm dan 2 (dua) komponen bclanja yaltu belanja sosral

', dan belanja barang Pencarran anggaran untuk belanja sosral mengacu pada Peraturan Menten - |

'L:;;mengacu pada Peraturan Presrden Repubhk Indonesna Nomor 54 Tahun 2010 tentang

o Dalam pengelolaan anggaran Pejabat Pembuat Komltmen (PPK) Kabupaten yang f i -
‘ _ff’menangam ketahanan pangan bekerja sama dengan kelompok wamta/Dasa Wlsma PKK ki
. Dana dltransfer ke rekenmg kelompok dan dlgunakan secara swakelola dengan mekamsme By

Kelompok wamta "nembuat/menyusun Rencana Keglatan dan Kebutuhan Anggaran L

.~<j»."Kelompok wamta membuka rekemng tabungan pada kantor cabang/umt BRI/Bank Pos
- atau bank 1a1n terdekat dan melaporkan kepada Pejabat Pembuat Komltmen (PPK) dr[f o

Kelompok wamta mengusulkan RKKA kepada PPK Kabupaten setelah dxvenﬁkasr oleh l o



®

; mengajukan kepada Pejabat penandatangan SPM/pengup SPP Satker dengan lamplran
L sebagal berikut : A : o
- a. Keputusan Kepala Badan/Dmas ‘yang menangani Ketahanan Pangan tentang Penetapan
- Kelompok Sasaran . f e e '
: b. RKKA masmg masmg kelompok dengan mencantumkan

-1 nama kelompok

~2) namaketua kelompok
" 3) ‘nama anggota kelompok
4‘ | 4)' nomor rekemngan kelompok R ‘
. 5) nama cabang/Umt BRI/Bank Pos atau bank lain terdekat e : :
d. Surat perjan_uan kerja sama antara PPK dengan kelompok penenma manfaat tentang |
__pemanfaatandana i ; . :
e Kw1tan51 yang dltandatangam oleh ketua kelompok dan dlketahulldlsetUJul oleh PPK
e Kabupatcn yang bcrsangkutan ' ' .
- 1. Atas dasar SPP LS Pejabat penandatangan SPM/peng,ujx SPP Satker dan Permtah -
Pembayaran SPM menguji dokumen .SPP- LS dan mcnerbltkan Surat Perintah
‘Membayar Langsung (SPM—LS) selanjutnya KPA mengajukan SPM LS kepada .
4 KPPN setempat S AN S ,
) 2 KPPN setempat' menerbltkan Surat Permtah ”encaxran Dana (SP2D) ‘ dan

mentransfer dana bansos ke rekenmg kelompok wamta

3. .Kelompok wamta melalm ketuanya mengambll dana. bansos d1 rekening bank ‘
- dengan d1ketahu1 oleh PPK kabupaten

S C Mekamsme Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan program dan keglatan dllakukan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah
o 'yang mencakup semua pcI:nerlmaan dan pengeluaran Keglatan pelaksanaan mencakup antara

lain smkromsasn dan koordmasx perencanaan, fa3111ta31 blmbmgan apresiasi/ pelatihan,

pembmaan dan pengawasan momtormg, ‘evaluasi dan pelaporan Aloka51 dana dalam -

keglatan Percepatan Penganekaragaman Konsumsx Pangan dltempatkan di-20 Desa di 10

F Kecamatan karena pendanacm secara domman dltempatkan untuk kegiatan fisik lainnya

'antara lam bantuan sosml bag1 masyarakat rawan pangan dan pemberdayaan masyarakat
dalam aktifitas pemantapan ketahanan pangan keluarga Penentuan loka51 penerlma keglatan

dltetapkan oleh Tim Tekms Percepatan Penganekaragaman Konsum51 Pangan Kabupaten
*';Untuk pendampmgan di desa dilakukan oleh Petugas Penyuluh Lapangan yang bertempat di

B masmg—masmg loka31 kegiatan. <




Satuan Kerja Perangkat Daerah yang menangam ketahanan pangan penerxma danag v i

ry‘f*t:z_ftugas pembantuan Yang tldak : mempunyau satker ’ menyampaxkan laporan: i ‘ :*

E }’Zpertanggung]awaban pelaksanaan dana tersebut kepada Badan Ketahanan Pangan Provmsxf o

; “poran adm1mstras1, ﬁsxk dan keuangan

e Pemblayaan »

mpunyai satuan kerja, dana tugas pembantuan dialokasikan di Provinsi.

o ':Jawa Tengah dengan tembusan kementenan Pertaman Pusat J akarta setlap bulan baxk dan_[f .

B Sumber—sumber pendanaan untuk memb1aya1 keglatan Percepatan' ‘
Penganekaragaman Konéum51 Pangan tahun 2011 berasal dan APBN APBD Prov1n51 5% e

] BD Kabupaten, : swadaya masyarakat dan pemanfaatan dana Corporate Soczal',;‘";f’i"’,
Responszbzlzty (CSR)/Program Kemltraan dan Bma ngkungan (pKBL) Dana APBN yang(", ¢!
‘dilalo'k'fdsyikan di Kabupatgn adalah :1_dana kmgask'pembantuaxrl;."Bagi ;Kabupaten yang tidak



